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ABSTRACT
Salah satu elemen structural bangunan bertingkat adalah pelat lantai yang umumnya berupa pelat lantai konvensional. Dewasa ini,
telah dikembangkan pelat lantai komposit dengan menggunakan dek baja (floordeck) sebagai pengganti tulangan positif yang juga
dapat difungsikan sebagai pengganti bekisting. Floordeck dikombinasikan dengan beton ringan busa menjadi suatu alternative
untuk mendapatkan massa bangunan yang lebih ringan, sehingga cocok diaplikasikan di wilayah rawan gempa. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh ketebalan pelat terhadap perilaku pelat komposit floordeck beton ringan busa mutu 35 MPa
yang meliputi kapasitas pelat, lendutan, daktilitas serta pola retak yang terjadi. Penelitian ini dilakukan terhadap pelat berukuran 2,5
x 0,94 meter dengan variasi ketebalan 10 cm, 12 cm, dan 14 cm. Floordeck yang digunakan memiliki ketebalan 0,7 mm dan
tegangan leleh (fy) 410,519 MPa. Hasil penelitian menunjukkan kapasitas beban maksimum meningkat seiring bertambahnya
ketebalan pelat, dimana beban maksimum untuk PLKT10, PLKT12 dan PLKT14 adalah 2,60 ton; 2,92 ton; dan 3,06 ton. Momen
lentur pada PLKT10, PLKT12 dan PLKT14 adalah 1,20 tm; 1,36 tm; dan 1,44 tm. Lendutan saat beban hancur untuk PLKT10,
PLKT12 dan PLKT14 adalah 9,08 mm; 5,35 mm; dan 2,80 mm. Indeks daktilitas PLKT10, adalah 1,79; sedangkan PLKT12 dan
PLKT14 daktilitas tidak terukur karena belum mengalami luluh.Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa semakin tebal pelat yang
dibuat maka lendutan yang terjadi semakin kecil, sedangkan indeks daktilitasnya meningkat. Semakin tebal pelat, maka kekakuan
strukturnya semakin tinggi.Kapasitas beban pengujian jauh lebih kecil dibandingkan beban teoritis. Saatterjadinya retak pada beban
maksimum, lekatan antara floordeck dan beton terlepas sehingga kapasitas beban tidak lagi meningkat karena komponen
materialnya tidak lagi bekerja secara komposit. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kombinasi beton ringan busa dan
floordeckkurang efektif sebagai komponen struktural.
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